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US Dollar cenderung stabil terhadap beberapa mata uang major di hari Kamis, setelah keluarnya data
perekonomian US yang menaikan ekspektasi the Fed akan mempertimbangkan kenaikan suku bunga
acuan. US Dollar Index turun 0.02% ke level 96.06. Data Q4 US GDP diestimasi naik di level 2.6%, sesuai
dengan perkiraan para ekonom. Data PMI Chicago naik ke level 64.7 di bulan ini dibandingkan bulan lalu di
56.7, yang berada di atas ekspektasi pada ekonom. GBP/USD turun 0.32% ke level $1.3266 setelah
menyentuh level tertingginya selama 7 bulan seiring dengan berkembangnya ekspektasi dihindarinya no-
deal Brexit. Perdana Menteri Theresa May mengatakan bahwa akan diadakan pemungutan suara di
tanggal 12 Maret. EUR/USD naik 0.40% ke level 1.1380, sementara USD/JPY naik 0.35% ke lebel 111.37. JPY
tertekan oleh kuat ya data ekonomi US yang membawa yield US Treasury 10 tahun naik. USD/CAD naik
0.01% ke level 1.3155

Bl 7-Day RRR 6.00 2.57 -0.08 Pasar Obligasi
Kemarin pasar oblogasi cukup volatile, dimana pergerakan obligasi pemerintah tenor 10 tahun bergerak di
FED RATE 2.50 1.50 0.00 kisaran 7.77%-7.85%. Arus ini seakan-akan mengabaikan isu global seperti pergerakan US Treasury dan isu
*Feb-19 geopolitik antara India - Pakistan dan US - Korea Utara. Disisi lain, obligasi tenor panjang masih terus turun.

Secara keseluruhan, yield turun 1-4bps.

Pasar Saham

28-Feb-19 1-Mar-19  %Change Kali ini investor asing melancarkan aksi ambil untung dengan melakukan aksi jual bersih sekitar Rp1,29

triliun pada perdagangan kemarin. Sementara itu, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup melemah

Indonesia IDR 10yr 7.66 7.66 0.00 berlanjut pada perdagangan hari kedua berturut-turut. Berdasarkan data Bloomberg, IHSG ditutup
melemah 1,26% atau 82,33 poin ke level 6.443,35 dari level penutupan perdagangan sebelumnya. Dari 628

Indonesia USD 10yr 4.16 4.16 0.00 saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sebanyak 124 saham menguat, 282 saham melemah,
dan 222 saham stagnan. Berita di pasar modal dalam negeri yakni Direktur Utama Bursa Efek Indonesia

US Treasury 10yr 2.68 2.69 0.37 Inarno Djayadi mengatakan bahwa akan ada rencana untuk membuka kemungkinan membeli saham

menggunakan kartu kredit, nmun hal itu masih sedang dikaji bersama pihak regulator OJK. Tujuan dari
rencana tersebut adalah untuk meningkatkan transaksi di pasar modal. Rencana ini pastinya belum
difinalisasi. Secara global bursa saham dunia mengalami penurunan. Namun, Bursa Eropa mampu pulih
dari pelemahannya pada perdagangan Kamis (28/2/2019), saat pasar saham global keseluruhan terbebani

JIBOR (%) LIBOR (%) sentimen data ekonomi China yang lesu dan beragam kabar tentang progres perundingan perdagangan
antara Amerika Serikat (AS) dan China.
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mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
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